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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® NNk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004



KATA PENGANTAR
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Puji dan Syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan anugerah-Nya sehingga
Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika dengan tema “Transformasi Matematika dan
Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju” yang
diselenggarakan oleh Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan pada hari Kamis,
09 November 2023 di Medan dapat diselesaikan.

Publikasi prosiding ini bertujuan untuk me;npcrluas wawasan pengetahuan yang
berasal dari para akademisi baik dari Universitas Negeri Medan maupun yang berasal dari luar
Universitas Negeri Medan. Selain itu, prosiding ini juga sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian dengan menyajikan topik-topik terbaru yang meliputi
bidang Pendidikan Matematika, Statistika, Ilmu Komputer dan Matematika.

Kami mengucapkan terimakasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam Seminar Nasional Jurusan Matematika, baik sebagai
keynote speakers yaitu Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang,
M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., reviewer makalah, peserta dam panitia yang terlibat.
Akhir kata, semoga Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika ini bermanfaat bagi kita

semua sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal bagi negara dan bangsa.

NIP. 196607281991032002

Vi



KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan,  November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00 - 14.30  SesiI: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
.% jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.

Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.

Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle SE (LC 5E) di kelas X MIA 1
SMAN 1 Sumbul. Jenis penelitian ini ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action
research yang terdiri dari 2 siklus, dimana setiap siklusnya terdiri dari 3 pertemuan. Subjek pada
penelitian ini ialah siswa kelas X MIA 1 SMAN 1 Sumbul yang terdiri dari 36 siswa. Objek pada
penelitiann ini adalah implementasi model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA kelas X Tahun Ajaran
2023/2024. Dari hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa: (1) Terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini dilihat berdasarkan nilai rata-rata pada tes awal 52,63
kemudian dilanjutkan pada siklus I ialah 70,69 dan menjadi 85,85 pada siklus II. Sedangkan pada
penilaian ketuntasan secara klasikal meningkat dari tes awal 2,78% kemudian pada saat siklus I adalah
47,22% dan menjadi 88,89% pada siklus I1, sehingga sesuai dengan hasil analisis data tersebut didapat
bahwa penelitian yang dilaksanakan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan, (2)
Setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle SE, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sudah tuntas secara klasikal yaitu 88,89%.

Kata kunci: Learning Cycle 5SE, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Abstrak

This study aims to describe the improvement of students' mathematical problem-solving abilities
through the application of the Learning Cycle SE instructional model in Class X MIA 1 of SMAN 1
Sumbul. The type of research conducted is Classroom Action Research (CAR), consisting of 2 cycles,
with each cycle comprising 3 sessions. The subjects of this study are 36 students from Class X MIA 1 of
SMAN 1 Sumbul. The object of this study is the implementation of the Learning Cycle 5SE model to
enhance the mathematical problem-solving abilities of high school students in Class X for the Academic
Year 2023/2024. From the research results, it can be concluded that: (1) There is an improvement in
students' mathematical problem-solving abilities. This is evident from the average scores, which were
52.63 in the initial test, increased to 70.69 in Cycle I, and further improved to 85.85 in Cycle II.
Meanwhile, the classical mastery level assessment increased from 2.78% in the initial test to 47.22% in
Cycle I, and reached 88.89% in Cycle II. Based on the data analysis, it can be inferred that the
conducted research has achieved the predetermined success indikators. (2) After the implementation of
the Learning Cycle SE instructional model, students' mathematical problem-solving abilities have
achieved a classical mastery level of 88.89%.

Keywords: Learning Cycle 5E, Mathematical Problem-Solving Abilities
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1. PENDAHULUAN

Matmatika ialah sebuah ilmu yang sangat
dibutuhkan bagi peserta didik untuk ditanamkan
sebagai sarana untuk berpikir ilmiah melalui pola pikir
deduktif demi memaksimalkan pemikiran kritis, logis,
objektif, sistematis, jujur dan disiplin sehingga murid
bisa menyelesaikan masalah pada kehidupan
hariannya. Nahdi (2019: 134) mengungkapkan hal
senada, bahwa matematika ialah ilmu dasar yang sangat
penting pada bidang pendidikan, karena merupakan
langkah awal dalam mengemban ilmu pengetahuan
serta teknologi. Ini menjadi awal yang menjadikan
matematika sebagai pelajaran wajib bagi setiap jenjang
pendidikan. Berdasarkan situasi tersebut, pembelajaran
matematika sangat penting untuk diterapkan sejak
jenjang pendidikan dasar sehingga dapat menjadi bekal
hidup dalam bermasyarakat.

Pentingnya pembelajaran matematika juga turut
disampaikan oleh Tirka dan Ni (2017) yang
menyatakan bahwa dalam pendidikan dan aktivitas
harian, matematika mempunyai peran yang sangat
penting. Matematika memiliki manfaat  bagi
perkembangan kecerdasan manusia dikarenakan
pembelajaran  matematika mampu  memberikan
peningkatan dalam  kemampuan berpikir dan
pemecahan masalah seseorang. Iriani dan Leni juga
menyampaikan hal serupa dalam Efuansyah(2020)
bahwa salah satu pelajaran yang memerlukan
penekanan lebih besar adalah pelajaran Matematika.
Hal ini bertujuan agar hasil belajar murid sesuai dengan
aktivitas harian. Selain itu, disampaikan pula bahwa
pembelajaran yang baik ialah suatu aktivitas belajar
yang mendidik siswa untuk memecahkan masalah,
kegiatan belajar yang memberikan rangsangan dan
mengasah kemampuan mahasiswa dalam berpikir
kritis, serta meningkatkan kreativitas peserta didik
dalam mencapai suatu solusi dalam masalah yang
dihadapi. Maka peserta didik dapat dinyatakan
mempunyai sebuah kemampuan baru ketika mereka
sudah berhasil untuk menyelesaikan permasalahan
yang mereka hadapi.

Berdasarkan target pembelajaran matematika
yang ada pada Permendikbud nomor 58 tahun 2014
lampiran III mengenai Pedoman Mata Pelajaran
Matematika, beberapa uraian yang dipaparkan adalah
dengan melibatkan pemecahan masalah yang bersifat
problem solving, melakukan manipulasi matematika
termasuk  penyederhanaan, dan  menganalisis
komponen-komponen yang ditemui pada pemecahan
masalah baik pada konteks matematika ataupun di luar
konteks matematika termasuk dalam kehidupan nyata,
ilmu pengetahuan, serta teknologi. Hal ini melibatkan
keterampilan siswa dalam memahami masalah,
membuat model matematika, menyelesaikan model,
serta menginterpretasikan hasil, termasuk dalam
konteks pemecahan masalah pada aktivitas harian.

Sesuai dengan target belajar matematika yang
telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar matematika tidak bisa dilepaskan dari masalah.
Dalam mempelajari matematika, seorang peserta didik
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membutuhkan  daya matematik yang  berarti
kemampuan dalam pemecahan masalah mulai dari
memahami  sampai  menemukan  solusi  dan
mengevaluasi proses penyelesaian masalah tersebut.

Suyitno  (2008:224) menyatakan  bahwa
kesulitan bersifat subyektif, yang berarti bahwa suatu
masalah bisa menjadi masalah bagi seseorang, namun
belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. Ini
berlaku pula bagi pertanyaan yakni sebuah pertanyaan
dapat menjadi maslaah pada suatu waktu namun belum
tentu menjadi masalah juga di lain waktu apabila sudah
terdapat suatu solusi bagi penyelesaian masalah
tersebut.  Sifat relatif dalam  pengkategorian
soal/pertanyaan ini membuat perlu kehati-hatian dalam
menentukan suatu pertanyaan untuk disajikan sebagai
sebuah masalah.

Masalah dapat diartikan sebagai pertanyaan atau
persoalan. Menurut Hudojo dalam Ariawan dan Nufus
(2017), istilah masalah dalam matematika sering
dianggap atau disamakan dengan soal atau soal cerita.
Kesulitan yang disajikan merupakan kesulitan yang
biasa dialami pada aktivitas harian. Adanya masalah ini
mengharuskan adanya penyelesaian. Jika seseorang
menemui kesulitan dan cara penyelesaiannya langsung
tersedia, maka soal tersebut tidak bisa diklasifikasikan
sebagai masalah.

Sesuai dengan tujuannya, masalah matematis
dibagi kedalam dua jenis oleh Rohaeti, dkk (Ariawan,
& Nufus, 2017) yakni :

1. Teka-teki adalah contoh masalah untuk penemuan,
baik yang bersifat teoretis maupun praktis, abstrak
maupun konkret. Dalam hal ini, inti utama suatu
permasalahan adalah apa yang hendak dicari,
seperti apa informasi yang diketahui, dan
bagaimana syarat yang diperlukan. Ketiga faktor
kunci ini berfungsi sebagai fondasi untuk
menyelesaikan jenis kesulitan yang pertama.

2. Masalah untuk pembuktian kebenaran suatu
pernyataan, untuk memberi petunjuk apakah suatu
pernyataan tersebut benar, salah, atau bahkan tidka
keduanya. Dalam skenario ini, hipotesis serta
kesimpulan dari sebuah teorema yang wajib
dibuktikan merupakan inti dari kesulitan. Kedua
ide kunci ini berfungsi sebagai fondasi untuk
menyelesaikan jenis kesulitan kedua.

Melalui beberapa pendapat yang telah disajikan
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah pada
matematika merupakan persoalan yang mendorong
seseorang untuk menemukan solusi yang tepat dan
menyelesaikannya. Persoalan yang dimaksudkan
adalah persoalan yang memerlukan kemampuan
berpikir untuk pemecahannya yakni tidak dapat
ditemukan secara langsung solusi penyelesaiannya.

Upaya pemecahan masalah adalah upaya untuk
menyelesaikan suatu masalah. Pemecahan masalah
ialah tahap penting pada kurikulum matematika karena
memungkinkan siswa untuk menggunakan ilmu serta
keahlian yang ada serta pengalaman mereka. Dalam
matematika, ada banyak interpretasi dari solusi



masalah. Salah satu interpretasi ini adalah keyakinan

Polya bahwa pemecahan masalah ialah usaha dalam

menemukan jalan keluar dari kondisi yang sulit dalam

menggapai target yang mendesak.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Hudojo
(Ariawan, & Nufus, 2017) yang menyatakan bahwa
pemecahan masalah pada hakikatnya ialah suatu proses
yang dilalui seseorang untuk menuntaskan tantangan
yang dihadapinya sampai masalah tersebut tidak lagi
menjadi masalah baginya. Pemecahan masalah ialah
suatu tahapan proses berpikir yang dianggap paling
kompleks dari semua proses kecerdasan.

Susanto (Efuansyah, Wahyuni, Friansah, &
Wulandari, 2020) mengemukaan bahwa Polya
menjelaskan terdapat 4 tahapan yang wajib dilalui pada
proses pemecahan masalah, yaitu:

1. Memahami masalah. Pada tahapan ini, siswa harus
memahami apa yang disajikan dalam soal,
keterangan yang diberikan sudah cukup dalam
penyelesaian soal, apakah keterangan tersebut
dapat disajikan ke dalam gambar atau notasi yg
sesuai yang mempermudah proses penyelesaian
soal.

2. Merencanakan penyelesaian. Dalam tahapan ini,
siswa harus menimbang kembali apakah ia pernah
dihadapkan pada soal yang sama sebelumnya,
apakah pernah menemukan soal serupa yg
disajikan dalam bentuk berbeda, serta rumus serta
metode apa yang akan dipakai pada penyelesaian
soal tersebut.

3. Melalui perhitungan. Dalam tahapan ini, siswa
harus memeriksa kembali apakah langkah yg telah
dibuat sebelumnya sudah benar dan sesuai atau
belum dan menentukan bagaimana proses
pembuktian kesesuaian langkah yg telah dipilih
dengan tujuan penyelesaian masalah yg ada.
Setelah pemeriksaan selesai dan langkah yg
diambil sudah sesuai, penghitungan dapat
dilakukan berdasarkan rancangan yang ada.

4. Memeriksa kembali proses serta hasil. Dalam
tahapan ini, siswa harus memeriksa kebenaran
jawaban yg telah diperoleh, apakah terdapat cara
lain yg dapat digunakan pada penyelesaian
masalah  tersebut, apakah langkah yang
dilaksanakan dalam menyelesaikan masalah ini
dapat digunakan pada masalah lain.

Kemampuan pemecahan masalah seseorang
adalah kapasitasnya untuk melakukan suatu kegiatan.
Setiap orang mempunyai kapasitas yang beragam pada
hal menerima, mengingat, dan menerapkan apa yang
mereka terima. Hal ini terjadi karena setiap orang
mempunyai gaya yang unik dalam mengatur segala
sesuatu yang mereka lihat, ingat, atau pikirkan. Peserta
didik juga mungkin berbeda dalam cara mereka
memproses informasi, mengatur bagaimana mereka
mendekati situasi belajar, dan menghubungkan
pengalaman belajar mereka dan bagaimana mereka
menanggapi pendekatan pengajaran.

Menurut Robert L. Solso (Ratnasari, 2014),
Kemampuan pemecahan masalah ialah sebuah
kemampuan terarah secara langsung dalam rangka
menemukan solusi bagi suatu permasalahan yang
spesifik. Sementara Siwono (2008) menyebutkan
bahwa keterampilan pemecahan masalah ialah suatu
keterampilan dalam memperoleh rangkaian proses
yang digunakan sebagai respon untuk mengatasi
rintangan ketika suatu jawaban atau metode belum
terlihat jelas. Maka dari itu keterampilan pemecahan
masalah merupakan sebuah kemampuan untuk
merespon suatu permasalahan kemudian menemukan
sebuah solusi melalui proses mengenali, menganalisis
dan kemudian menyelesaikan masalah tersebut yang
pada akhirnya akan diperiksa kembali kebenaran atau
ketepatan dari solusi yang didapat tersebut.

Menurut  Kesumawati  (Chotimah, 2014),
keterampilan pemecahan masalah matematis ialah
keterampilan untuk menemukan unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, kecukupan unsur yang
dibutuhkan, kemampuan menyusun model matematika,
kemampuan menetapkan serta mengembangkan
strategi untuk memperoleh solusi dari suatu masalah,
serta kemampuan menjelaskan serta mengecek kembali
kebenaran solusi yang didapat. Sebagai hasilnya,
keterampilan ~ pemecahan  masalah  matematika
mengacu pada tindakan menerima rintangan untuk
menjawab masalah matematika. Siswa akan bisa
membuat keputusan yang lebih baik jika mereka
diajarkan bagaimana cara memecahkan masalah
matematika.

Chotimah (2014) juga menjelaskan bahwa
beberapa indikator yang menyatakan kemampuan
seseorang padapemecahan masalah matematis ialah :

1. Mampu memahami masalah, indikator ini menilai
kapasitas seseorang untuk mengidentifikasi dan
mempertanyakan unsur-unsur yang ditawarkan,
serta kecukupan unsur-unsur yang dibutuhkan.

2. Bisa merancang model matematika, indikator ini
mencakup mampunya seserang dalam
merumuskan masalah yang dihadapi dalam
aktivitas harian ke dalam bentuk matematika.

3. Mampu menentukan serta mengembangkan
strategi untuk memecahkan masalah, indikator ini
mencakup  mampunya  seseorang  untuk
menunjukkan berbagai alternatif penyelesaian,
rumus yang digunakan, pengetahuan yang
dibutuhkan dan bisa dipakai pada pemecahan
masalah tersebut

4. Bisa menjelaskan serta memeriksa kebenaran
jawaban yang didapatkan, indikator ini mencakup
mampunya seseorang dalam proses identifikasi
kesalahan yang dilakukan dalam perhitungan,
penentuan rumus, ketidakcocokan jawaban dengan
pertanyaan, dan  mampunya ia  untuk
mempertanggungjawabkan kebenaran atas
jawaban yang telah diperoleh.

Kemudian menurut Wardhani (Mawaddah &
Anisah, 2015), disebutkan ada 4 aspek keterampilan
dalam memecahkan masalah, yaitu :



1.  Memahami masalah

Aspek ini merupakan pemahaman mendalam
situasi dari permasalahan yang disajikan, memilah
faksa, menghubungkan fakta-fakta yang ada, dan
memformulasikan pertanyaan atas masalah tersebut.
Untuk mencapai aspek ini, informasi yang ada harus
ditelaah dengan seksama.
2. Membuat rencana pemecahan masalah

Aspek ini bertujuan untuk membangun rencana
solusi yang harus dijawab dengan mempertimbangkan
struktur masalah. Aspek ini membutuhkan pengetahuan
sebelumnya dengan metodologi pemecahan masalah
yang beragam.
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah

Aspek ini bertujuan untuk merealisasikan
rencana yang telah dibuat dengan hati-hati. Konsistensi
pelaksanaan rencana diperlukan agar tidak terjadi
kesulitan dalam pelaksanaan rencana tersebut. Selain
itu, urutan penyelesaian rencana harus dibangun
dengan runtut dan jelas.
4. Melihat atau mengecek kembali

Aspek ini dimaksudkan untuk memeriksa
kembali solusi masalah yang telah dibuat. Jalna keluar
yang dipilih harus sesuai dengan akar permasalahan.

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan
masalah matematika, maka sangat penting untuk
menekankan hal tersebut pada siswa. Sayangnya,
matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang
sulit serta tidak disukai oleh pesertta didik. Seperti
disampaikan  oleh  Ristika (2016:371) dalam
penelitiannya bahwa matematika dianggap siswa cukup
sulit sehingga bagi siswa berpikiran bahwa matematika
ialah pelajaran yang menakutkan, membosankan serta
tidak menarik. Ini berpengaruh terhadap capaian
pembelajaran matematika yang rendah termasuk
keahlian pemecahan masalah matematis.

Sesuain dengan pemikiran murid yang sudah
disampaikan tersebut, maka keahlian pemecahan
masalah matematika murid juga menjadi sejalan
dengan ketakutan mereka terhadap matematika itu
sendiri. Hal tersebut menjadikan kemampuan
pemecahan masalah siswa rendah.

Pada penilaian PISA 2018, Indonesia ada di
peringkat 64 dari 65 negara yang mengikuti tes
matematika. Skor rata-rata aritmatika yang diperoleh
siswa Indonesia adalah 375, jauh lebih rendah dari rata-
rata OECD. PISA menilai kemampuan siswa berusia 15
tahun untuk menerapkan situasi dunia nyata. Pada tes
tersebut, murid memperoleh  tuntutan  untuk
memperlihatkan kapasitas yang sudah dipelajari dan
mengimplementasikannya pada situasi yang masih
baru mereka hadapi pada tes tersebut. Maka, mutu
pendidikan matematika di Indonesia masih perlu
ditingkatkan, terutama di era kemajuan teknologi
seperti sekarang ini. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih relatif
rendah jika disandingkan dengan negara-negara lain,
terutama dalam bidang matematika.
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Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan
masalah matematika, maka sangat penting untuk
menekankan hal tersebut pada siswa. Sayangnya,
matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit dan dibenci oleh murid. Menurut penelitian
Ristika (2016: 371), siswa menganggap matematika
sangat sulit, sehingga membuat mereka percaya bahwa
matematika ialah pelajaran yang menakutkan,
membosankan, serta tidak menarik. Hal tersebut
berdampak pada hasil belajar matematika yang buruk,
khususnya kemampuan pemecahan masalah.

Kenyataannya, matematika adalah topik yang
sulit dipahami oleh banyak anak di sekolah. Menurut
Abdurahman (2009), matematika ialah pelajaran yang
dianggap paling sulit oleh murid jika disandingkan
dengan pelajaran lain di sekolah. Ini berlaku untuk
semua murid, baik yang mengalami kesulitan belajar
maupun yang tidak mengalami kesulitan belajar. Hal
tersebut pasti sangat berdampak pada keberhasilan
capaian pembelajaran. Tentu hal tersebut akan
membuat capaian tujuan pembelajaran menjadi rendah,
termasuk salah satunya keterampilan pemecahan
masalah matematis murid.

Untuk mengatasi kendala yang mengakibatkan
keterampilan pemecahan masalah murid rendah, maka
harus digunakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
lebih baik serta lebih mengutamakan kesempatan bagi
murid untuk lebih pro-aktif dalam melangsungkan
proses pembelajaran.

Model pembelajaran, menurut Rusman
(2012:133), ialah suatu pola atau strategi yang bisa
dipakai untuk membentuk kurikulum, merancang
bahan-bahan pembelajaran serta prosedur-prosedur
dalam pembelajaran, serta membimbing pembelajaran
di kelas. Model pembelajaran juga bisa dipakai sebagai
pola pilihan yang berarti guru dapat memutuskan untuk
menggunakan pilihan model pembelajaran yang cocok
serta efektif dilakukan di lapangan untuk meraih tujuan
pendidikannya.

Sementara itu Hosman (2014:337)
menyebutkan bahwa model pembelajaran termasuk ke
dalam  kerangka  konseptual/operasional  yang
mengilustrasikan prosedur organisasi pengalaman
belajar yang sistematis dalam rangka menggapai target
pembelajaran serta berfungsi sebagai acuan pada
perencanaan serta melakukan kegiatan pembelajaran
oleh para pendidik.

Sebagai hasilnya, untuk mengatasi masalah
yang ada. Peneliti memandang bahwa model
pembelajaran Learning Cycle SE (LC 5E) merupakan
solusi  terbaik  dalam  mengatasi  kurangnya
keterampilan pemecahan masalah matematis siswa.

Menurut santoso (2005), LC 5E ialah model
pembelajaran berbasis konstruktivistik. Model ini
dikembangkan di Universitas California, Berkeley, AS
oleh J. Myron Atkin, Robert Karplus serta organisasi
SCIS (Science Curriculum Improvement Study) pada
tahun 1967. Learning Cycle (siklus belajar) merupakan
sebuah metode puntuk mengorganisasikan penguasaan
konsep baru yang lebih mudah dan bermanfaat dalam



penataan ulang pengetahuan murid. Learning Cycle ini
terdiri dari lima tahapan, yaitu libatkan (engange),
eksplorasi (explore), penjelasan (explain), elaborasi
(elaboration/extention) serta evaluasi (evaluation).
Menurut Soebagio dkk (2001:50), LC 5E adalah
suatu model pembelajaran yang memungkinkan murid
memantapkan konsep yang diperoleh atau bahkan
menemukan konsep sendiri, mencegah terjadinya
kesalahan konsep, serta memungkinkan murid
mengaplikasikan konsep-konsep yang diperoleh ke
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada kondisi
yang baru. Pengimplementasian model Learning Cycle
ke dalam kegiatan belajar mengajar sejalan dengan

keyakinan konstruktivisme bahwa pengetahuan
dikonstruksi di dalam diri peserta didik.
Lestari  (Nugroho &  Sutriyono, 2018)

menyampaikan bahwa pada model pembelajaran LC
SE, murid difokuskan pada pengembangan pemahaman
konsep bertahap secara langsung. Karena pembelajaran
yang disampaikan berpusat pada murid, setiap tahapan
LC SE bermanfaat bagi murid. Model pembelajaran ini
ialah paradigma pembelajaran yang memungkinkan
murid untuk berkreasi dalam belajar dan mudah
diterapkan oleh guru.

Model Learning Cycle SE menyediakan peluang
bagi murid dalam membangun dan memaksimalkan
ilmu yang ia miliki seperti yang disampaikan oleh
Novitasari, Suherman, & Mirna. Disisi lain, Rosidi dan
Muslim mengemukakan bahwa siswa dihadapkan pada
tuntutan untuk lebih aktif memahami, menganalisa, dan
mengevaluasi kemampuannya dalam pembelajaran
yang diterima melalui model Learning Cycle SE ini.
Melalui model ini, diharapkan terjadi peningkatan
kemampuan siswa untuk memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi suatu permasalahan. Model LC 5E ialah
sebuah model pembelajaran yang bertahap pada proses
pembelajaran  sehingga  terdapat  peningkatan
pemahaman murid terhadap konsep dan pemecahan
masalah (Efuansyah, Wahyuni, Friansah, & Wulandari,
2020).

Learning Cycle ialah suatu model pembelajaran
yang dalam pengembangannya dilandaskan dengan
pandangan konstruktivisme. Konstruktivisme adalah
sebuah pandangan yang terdiri dari rangkaian proses
pembangunan suatu pemahaman atas ilmu yang baru
pada struktur kognitif peserta didik melalui
pengalaman nyata yang ia alami serta melalui hasil
mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya.

Winarsih(2018) menyatakan terdapat beberapa
tahapan pembelajaran Cycle 5E menurut Winarsih
(2018) meliputi:

1. Tahap engagement
Dalam tahapan ini, dilakukan upaya guru dalam
membangkitkan minat belajar murid secara khusus
pada pelajaran matematika, keingintahuan siswa
terhadap materi yang hendak dipelajari, serta
membangun prediksi baru yang akan dilakukan
pembuktian pada tahap explorasi. Dalam tahapan
ini, guru memiliki upaya yang besar dalam
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menarik perhatian siswa dengan mengajukan
pertanyaan atau pernyataan kepada siswa.

2. Tahap exploration
Dalam tahapan ini, yang banyak berperan adalah
siswa  dengan  cara  eksplorasi  segala
pengetahuannya, membuktikan prediksi yang telah
dibangun bersama kelompok belajar mereka pada
tahap engagement.

3. Tahap elaboration
Dalam tahapan ini, tuntutan juga lebih banyak bagi
siswa sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
pembuktian prediksi yang telah mereka peroleh
dari tahapan exploration. Murid diharuskan untuk
mampu menjelaskan bukti yang sudah mereka
dapat.

4. Tahap explanation
Dalam tahapan ini, murid diharuskan untuk
memperluas konsep ilmu yang mereka miliki
melalui pemberian situasi baru terhadap siswa.

5. Tahap evaluation
Dalam tahapan ini, siswa diberikan kesempatan
untuk menguji seberapa jauh perolehan konsep
mereka dengan melihat efektivitas belajar secara
individu maupun secara kelompok yang telah
mereka lakukan.

Menurut Pinto et al., (2014), terdapat beberapa
kelebihan dalam model LC SE, ialah :

1. Meningkatkan motivasi belajar murid. Hal ini
dikarenakan siswa terlibat dengan aktif pada
proses pembelajran sehingga rasa keingintahuan
murid dan minat belajar mereka menjadi lebih
tinggi.

2. Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa.
Hal ini berarti kegiatan eksperiman yang tercakup
dalam model pembelajaran ini membantu
membimbing siswa untuk membangun konsep
baru.

3. Pembelajaran lebih bermakna. Model
pembelajaran yang terdiri dari serangkaian tahapan
dengan berkolaborasi dan saling melengkapi
santara guru dan siswa.

4. Menstimulus murid untuk memikirkan, mencari,
menemukan, dan menjelaskan contoh dari
penerapan konsep yang sudah dipelajari.

Sesuai dengan uraian di atas, salah satu pendekatan
yang tepat untuk bisa mengatasi kesulitan tersebut
adalah dengan melakukan penelitian tentang:
“Implementasi Model Pembelajaran Learning Cycle SE
Untuk  Meningkatkan =~ Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMA”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri |
Sumbul JI. Sm. Raja no. 136, Pegagan Julu VI,
Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini
dilakukan pada semester genap TA 2022/2023.
Penetapan waktu penelitian ini mengacu pada kalender
akademik sekolah. Subjek dalam penelitian ini ialah
murid kelas XI SMA Negeri 1 Sumbul TA 2022/2023,



yang diambil 1 kelas dari 10 kelas yang ada, yaitu kelas
X MIA 1 yang berjumlah 36 orang. Sedangkan Objek
pada penelitian ini ialah keterampilan pemecahan
masalah matematis murid pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel dengan implementasi
model Learning Cycle 5E di kelas XI SMA Negeri 1
Sumbul. Jenis penelitian ini ialah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini
ditandai dengan adanya tahapan berupa siklus yang
dilakukan untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah matematis murid melalui
pemakaian model pembelajaran LC SE.

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa
langkah yang membentuk sebuah siklus. Setiap siklus
dilakukan sesuai dengan perubahan dan kemajuan yang
akan terjadi. Siklus II dilakukan dalam penelitian ini
jika siklus I tidak selesai atau jika keterampilan
pemecahan  masalah  matematis murid  tidak
membuahkan hasil yang diharapkan. Apabila
keterampilan pemecahan masalah matematis murid
sudah meningkat sesuai dengan yang diharapkan, maka
siklus akan diakhiri. Penelitian ini dimulai dengan
tahap identifikasi masalah, kemudian lanjut ke tahap
perencanaan tindakan yakni dengan mempersiapkan
RPP menggunakan model Learning Cycle SE, LKPD
dan lembar observasi pengamatan guru bidang studi
yang mengamati peneliti sebagai pengajar, dan juga
lembar tes kemampuan pemecahan masalah.,
selanjutnya tahap pelaksanaan tindakan yakni
pelaksanaan perencanaan yang telah dibuat, kemudian
tahap analisis data yakni menganalisis jawaban siswa
pada tes yang dilakukan serta hasil pengamatan pada
lembar observasi yang diperoleh dan kemudian diakhiri
dengan refleksi untuk mengetahui tindakan yang akan
dilakukan selanjutnya. Apakah penelitian telah
mencapai target atau harus melanjutkan ke siklus II.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapat dari penelitian ini ialah
peningkatan keahlian pemecahan masalah matematis
murid berdasarkan pelaksanaan pembelajaran melalui
model Learning Cycle 5E. hal ini didukung oleh adanya
LKPD berbasis kemampuan pemecahan masalah,
kemudian dibuat juga lembar observasi guru, serta tes
keterampilan =~ pemecahan masalah  awal, tes
keterampilan pemecahan masalah 1 serta tes
keterampilan pemecahan masalah matematis I1. Berikut
merupakan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan
implementasi model LC 5E.

3.4 Analisis Hasil Tes kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Awal

Nilai rata-rata keahlian awal pemecahan
masalah matematis dari 36 murid berdasarkan hasil tes
yang telah didapatkan adalah 52,63 berkategori sangat
rendah. Dengan rincian sebagai berikut: terdapat 2
siswa (5,56 %) berkategori sedang, 4 siswa (11,11 %)
berkategori rendah dan 30 siswa (83,33 %) berkategori
sangat rendah.
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Tabel 1. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Pada Tes Awal

Kisaran Banvak Persentase Nilai
- Kategori . Y Jumlah Rata-Rata
Nilai Siswa .
Siswa Kemampuan
> 90 Sangat o
—100 Tinggi 0 0%
>80 1 Tinggi 0 0%
-90
> 70 52,63
Sedang 2 5,56% (Sangat
—80
<60 Rendah)
0,
70 Rendah 4 11,11%
Sangat o
<60 Rendah 30 83,33%
Jumlah 36 100%
3.5 Siklus I
3.2.1 Analisis Hasil Pengamatan Guru I
Selama Kegiatan pembelajaran sebanyak 2

pertemuan, peneliti bertindak sebagai guru serta guru
matematika kelas X MIPA I yaitu Romauli Lingga,
S.Pd bertindak sebagai pengamat. Adapun hasil
pengamatan yang didapat ialah :

Tabel 2. Hasil Pengamatan Guru I

Keterangan Hasil Kriteria
Pengamatan

Pertemuan I 2,81 Baik
Pertemuan I1 3,07 Sangat Baik

Rata-Rata 2,94 Baik
Pengamatan

Tindakan I

Dari  hasil pengamatan yang telah

dilaksanakan oleh pengamat tersebut dapat diambil
informasi bahwasanya pembelajaran pada tindakan I
yang telah berlangsung selama 2 pertemuan mencapai
nilai 2,94 dengan kategori baik. Rincian data mengenai
hasil pengamatan terhadap kompetensi guru pada
pengelolaan kelas bisa diamati pada lampiran. Data
pengamatan yang telah terkumpul tersebut dapat dibuat
sebagai bahan perbaikan di masa yang akan datang agar
pembelajaran  berlangsung secara maksimal dan
optimal.

3.2.2 Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa I

Setelah  dilaksanakannya  pembelajaran
sebelumnya  sebanyak 2  pertemuan  melalui
implementasi model Learning Cycle 5E, pada

pertemuan akhir tindakan I diberikan tes keahlian
pemecahan masalah matematis kepada murid. Sesuai
dengan hasil tes keterampilan pemecahan masalah
matematis I, diperoleh:
Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis I

Kisaran Banvak Persentase Nilai
o Kategori ‘ny Jumlah Rata-Rata
Nilai Siswa X
Siswa Kemampuan




0%
90 < x Sangat 0
<100 Tinggi
80 < x o 8,33 %
5090 — : 38,89 % 7069
z 8<0 * | Sedang 14 5270 (Sedang)
60 < x 38,89 %
<70 Rendah 14
Sangat 13,89 %
¥ =60 Rendah >
Jumlah 36 100%
Berdasarkan hasil tes keterampilan pemecahan

masalah matematis murid I, maka bisa diamati bahwa
rata-rata keterampilan pemecahan masalah matematis
murid telah meningkat menjadi 70,69 dengan kategori
sedang.

Hasil peningkatan keterampilan pemecahan
masalah siswa pada tindakan I juga dapat diamati pada
analisis N-Gain seperti berikut.

Tabel 4. Hasil N-Gain Pada Siklus I

Responden Tes Siklus | N-Gain 1 Kategori
Awal 1
S1 50 70 0,4 Sedang
S2 60 80 0,5 Sedang
S3 55 70 0,333333333 | Sedang
S4 45 55 0,181818182 | Rendah
S5 30 60 0,428571429 | Sedang
S6 25 45 0,266666667 | Rendah
S7 55 65 0,222222222 | Rendah
S8 40 75 0,583333333 | Sedang
S9 60 75 0,375 Sedang
S10 50 65 0,3 Sedang
S11 55 70 0,333333333 | Sedang
S12 45 75 0,545454545 | Sedang
S13 65 85 0,571428571 | Sedang
S14 35 60 0,384615385 | Sedang
S15 50 85 0,7 Sedang
S16 65 70 0,142857143 | Rendah
S17 55 65 0,222222222 | Rendah
S18 65 80 0,428571429 | Sedang
S19 50 65 0,3 Sedang
S20 60 90 0,75 Tinggi
S21 60 75 0,375 Sedang
S22 60 70 0,25 Rendah
S23 40 70 0,5 Sedang
S24 50 65 0,3 Sedang
S25 50 80 0,6 Sedang
S26 75 80 0,2 Rendah
S27 55 80 0,555555556 Sedang
S28 45 75 0,545454545 Sedang
S29 50 70 0,4 Sedang
S30 70 75 0,166666667 | Rendah
S31 45 65 0,363636364 | Sedang
S32 65 80 0,428571429 Sedang
S33 45 65 0,363636364 Sedang
S34 50 60 0,2 Rendah
S35 45 75 0,545454545 Sedang
S36 30 75 0,642857143 Sedang
Rata-Rata 0,4001739 Sedang
Berdasarkan perhitungan N-Gain pada uji coba
yang dilakukan didapat peningkatan

keetrampilankomunikasi matematis murid sebesar 0,40
dengan kategori peningkatan “sedang”.

3.6 Siklus II
3.3.1 Analisis Hasil Pengamatan Terhadap Guru II
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Selama Kegiatan pembelajaran sebanyak 2
pertemuan, peneliti bertindak sebagai guru serta guru
matematika kelas X MIA I yaitu Romauli Lingga, S.Pd
bertindak sebagai pengamat. Adapun hasil pengamatan
yang didapat ialah :

Tabel 5. Hasil Pengamatan Guru II

Keterangan Hasil Kriteria
Pengamatan
Pertemuan [ 3,24 Sangat Baik
Pertemuan II 3,44 Sangat Baik
Dari  hasil pengamatan yang sudah

dilaksanakan oleh pengamat tersebut dapat diambil
informasi bahwasanya pembelajaran pada tindakan IT
yang telah berlangsung selama 2 pertemuan mencapai
nilai 3,34 dengan kategori sangat baik. Sehingga dapat
disimpulkan peneliti telah berupaya maksimal dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tindakan IT
melalui implementasi model LC SE.

3.3.2 Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa II

Setelah dilaksanakannya pembelajaran pada
Tindakan II sebanyak 2 pertemuan dengan
implementasi model Learning Cycle 5E dan pada
pertemuan  ketiga diberikan tes keterampilan
pemecahan masalah matematis kepada murid
kemudian di analisis sehingga diperoleh kesimpulan.
Sesuai dengan hasil tes keterampilan pemecahan
masalah matematis II didapat bahwa:

Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa II

Kisaran Banvak Persentase Nilai
o Kategori 0y Jumlah Rata-Rata
Nilai Siswa X
Siswa Kemampuan
8,33 %
90 < x Sangat 3
<100 Tinggi
0,
5™ | Tingsi 22 61,11 %
;O < 19,44 % 85,85
& i Tinggi
< 80 Sedang 7 (Tinggi)
60 < x 11,11 %
<70 Rendah 4
Sangat 0%
i Rendah 0
Jumlah 36 100%

Sesuai dengan hasil tes keterampilan pemecahan
masalah matematis murid II, maka bisa diamati bahwa
rata-rata keahlian pemecahan masalah matematis murid
telah berkembang menjadi 85,85 dengan kategori
tinggi.

Hasil  peningkatan  peningkatan  keahlian
pemecahan masalah murid pada tindakan II juga dapat
diamati pada analisis N-Gain seperti berikut.

Tabel 7. Hasil N-Gain pada siklus IT

Responden Siklus Siklus | N-Gain 2 Kategori
1 2

S1 70 95 0,833333 Tinggi

S2 80 85 0,25 Rendah




S3 70 90 0,666667 Sedang
S4 55 65 0,222222 Rendah
S5 60 80 0,5 Sedang
S6 45 65 0,363636 Sedang
S7 65 95 0,857143 Tinggi
S8 75 85 0,4 Sedang
S9 75 90 0,6 Sedang
S10 65 70 0,142857 Rendah
S11 70 80 0,333333 Sedang
S12 75 80 0,2 Rendah
S13 85 90 0,333333 Sedang
S14 60 70 0,25 Rendah
S15 85 90 0,333333 Sedang
S16 70 80 0,333333 Sedang
S17 65 85 0,571429 Sedang
S18 80 90 0,5 Sedang
S19 65 85 0,571429 Sedang
S20 90 95 0,5 Sedang
S21 75 85 0.4 Sedang
S22 70 85 0,5 Sedang
S23 70 85 0,5 Sedang
S24 65 85 0,571429 Sedang
S25 80 85 0,25 Rendah
S26 80 90 0,5 Sedang
S27 80 90 0,5 Sedang
S28 75 90 0,6 Sedang
S29 70 85 0,5 Sedang
S30 75 80 0,2 Rendah
S31 65 75 0,285714 Rendah
S32 80 85 0,25 Rendah
S33 65 75 0,285714 Rendah
S34 60 90 0,75 Tinggi
S35 75 85 0,4 Sedang
S36 75 90 0,6 Sedang
Rata-Rata 0,440414 Sedang

Berdasarkan perhitungan N-Gain pada uji coba
yang dilakukan didapat peningkatan keterampilan
komunikasi matematis murid dengan nilai 0,44 dengan
kategori peningkatan “sedang”.

Dari hasil yang didapat, ditunjukkan bahwa
terjadi peningkatan kehalian pemecahan masalah
matematis murid. Dengan demikian, implementasi
model LC SE bisa mengembangkan keahlian
pemecahan masalah matematis murid pada penelitian
yang dilakukan.

4. KESIMPULAN

Penerapan model Learning Cycle SE (LC 5E)
bisa meningkatkan keahlian pemecahan masalah
matematis murid kelas X MIA 1 SMA Negeri 1
Sumbul. Ini bisa diamati melalui peningkatan rata-rata
keterampilan pemecahan masalah matematis murid
yaitu 51,94 pada tes kemampuan awal, lalu meningkat
pada tindakan I yakni menjadi 70,69 dan kemudian
meningkat lagi menjadi 83,88 pada tindakan II.
Persentase ketuntasa klasikal juga meningkat dari 1
orang (2,78%) menjadi 17 orang (47,22%) pada
tindakan I dan kemudian menjadi 32 orang (88,89%)
pada tindakan II.
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